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Abstract 
This study aims to determine the effect of account receivable turnover and inventory turnover on 
profitability (ROA). The population in this study are automotive companies and components listed on 
the indonesia Stock Exchange Period 2010 - 2019.The sampling method used was purposive sampling 
and obtained 4 companies as samples. The research method used a quantitative approach and data 
analysis using multiple linear regression analysis, classical assumption test, descriptive statistical 
analysis, determination analysis and hypothesis testing. Based on the results of multiple linear 
regression tests show that account receivable turnover and inventory turnover together 
(simultaneously) has a positive and significant effect on profitability (ROA), because tcount > ttable (5,052 
> 3,252), and a significant value of 0,011 < 0,05. Partially, receivable turnover has a negative but 
significant effect on profitability (ROA), because tcount < ttable (-3,141 < 2,026), and significant value of 
0,003 < 0,05. Inventory turnover has a positive and significant effect on profitability(ROA), because 
tcount > ttable (2,488 > 2,026), and significant value of 0,017 < 0,05. 
Keywords: Receivable turnover; Inventory turnover; Profitability 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang dan perputaran persediaan 
terhadap profitabilitas (ROA). Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010 - 2019. Pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 4 perusahaan sebagai sampel. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif serta analisis data menggunakan analisis regresi 
berganda, uji asumsi klasik, analisis deskriptif, analisis verifikatif, dan pengujian hipotesis. 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukan bahwa perputaran piutang dan perputaran 
persediaan secara  simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), karena 
fhitung lebih besar dari ftabel (5,052 lebih besar dari 3,252) dan nilai signifikansi sebesar 0,011 kurang 
dari 0,05. Secara parsial, perputaran piutang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA), karena thitung kurang dari ttabel (-3,141 kurang dari 2,026) dan nilai signifikansi 
sebesar 0,003 kurang dari 0,05. Perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA), karena thitung lebih besar dari  ttabel (2,488 lebih besar dari 2,026) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,017 kurang dari 0,05.   
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1. PENDAHULUAN  
Industri otomotif dan komponen di 
Indonesia menjadi salah satu sektor 
ekonomi yang paling penting di dunia 
dalam hal pendapatan, selain menopang 
pertumbuhan ekonomi, industri ini 
menyediakan lapangan kerja dan 
menjadi sektor yang diminati para 
investor mancanegara.  Menurut 
Gaikindo atau Gabungan Industri 
Kendaraan Bermotor Indonesia 
menyatakan bahwa dalam belakangan ini 
industri otomotif nasional menunjukkan 
perkembangan yang dibilang aktraktif. 
Dimana Indonesia mengalami peralihan 
dari tempat produksi mobil untuk di 
ekspor, menjadi pasar penjualan mobil 
yang besar yang disebabkan naiknya 
Produk Domestik Bruto (PDB) per 
kapita. Dengan semakin pesatnya 
pertumbuhan industri otomotif, maka 
akan mendorong pertumbuhan industri 
komponen kendaraan sebagai 
penyokong industri tersebut.  
Menurut Kementrian 
Perindustrian Republik Indonesia, 
peluang pengembangan industri 
komponen dalam negeri cukup 
menjanjikan karena didorong oleh 
semakin berkembangnya industri 
perakitan serta meningkatnya kebutuhan 
komponen dan spareparts untuk layanan 
purna jual akibat semakin meningkatnya 
tingkat motorisasi di dalam negeri 
maupun di kawasan regional ASEAN 
hingga saat ini. Penjualan kendaraan 
motor roda empat yang selalu meningkat 
tersebut telah mendorong investor 
komponen otomotif terus menerus untuk 
terus mengembangkan industri 
komponen dan pendukungnya.  Salah 
satu tujuan utama setiap perusahaan 
adalah memperoleh laba, karena laba 
memegang peranan penting untuk 
kelangsungan hidup perusahaan dan 
kunci sukses suatu perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya. Namun, bagi 
perusahaan masalah profitabilitas lebih 
penting daripada masalah laba, karena 
laba yang tinggi belum pasti merupakan 
ukuran perusahaan tersebut bekerja 
secara baik. Profitabilitas 
menggambarkan ukuran kesanggupan 
suatu perusahaan dalam 
memanifestasikan laba dalam kurun 
tertentu untuk mengetahui kualitas 
perusahaan dalam beroperasi secara 
efisien (Munawir, 2014: 33). Dalam 
penelitian ini profitabilitas diukur 
dengan menggunakan ROA (Return On 
Asset).  
Perputaran piutang merupakan 
ukuran yang menunjukkan seberapa 
cepat piutang tersebut tertagih selama 
satu periode (Kasmir, 2017: 176). Tinggi 
rendahnya tingkat perputaran piutang 
berpengaruh pada besar kecilnya modal 
yang diinvestasikan pada piutang. Makin 
tinggi turnovernya berarti pengembalian 
modal akan cepat dan dapat 
direalisasikan dalam kegiatan 
operasional sehingga akan menghasilkan 
laba. Hal ini dalam penelitian Wirasari 
dan Sari (2016); Budiang (2017); Canizio 
(2017); Widiasmoro (2017); 
Kamruzzaman (2019), menyatakan 
bahwa perputaran piutang berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Namun, 
peningkatan perputaran piutang tidak 
selalu mengakibatkan naiknya 
profitabilitas perusahaan (Daryanto dan 
Rachmanto, 2017; Hasby, 2018; Aqil, 
2019; Rakhman dan Isynuwardhana, 
2019). 
Tingkat perputaran persediaan 
menunjukkan berapa kali persediaan 
tersebut diganti dalam suatu kurun 
waktu. Tingkat perputaran persediaan 
menunjukkan tingkat volume barang 
dagangan yang terjual dan persediaan 
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yang ada. Apabila kemampuan 
perusahaan dalam menjual barang 
produksinya semakin besar, maka 
semakin naik laba yang di dapatkan 
suatu perusahaan. Sebaliknya, semakin 
lambat perputaran persediaan barang, 
semakin turun pula laba yang 
didapatkan. Hal ini dalam penelitian 
Canizio (2017); Widiasmoro (2017); 
Nurafika (2018); Arniati dkk. (2020); 
Aqil (2019); Kamruzzaman (2019); 
Suraya dan Ratnasari (2019), 
menyatakan bahwa perputaran 
persediaan berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Namun, perputaran 
persediaan yang meningkat belum tentu 
berpengaruh terhadap profitabilitas 
(Octavianty dan Syahputra, 2015; 
Sunjoko dan Arilyn, 2016; Budiang, 
2017; Mappanyuki dan Sari, 2017; Surya, 
2017). 
Berdasarkan uraian diatas 
terdapat ketidakkonsistenan hasil dari 
penelitian sebelumnya, sehingga peneliti 
terdorong untuk meneliti kembali 
pengaruh perputaran piutang dan 
perputaran persediaan terhadap 
profitabilitas yang terdapat pada 
perusahaan otomotif dan komponen 
yang sudah terdaftar di BEI  (Bursa Efek 
Indonesia) periode 2010-2019. Sehingga 
tujuan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh 
secara parsial perputaran piutang 
terhadap profitabilitas dan perputaran 
persediaan terhadap profitabilitas, dan 
untuk mengetahui secara simultan 
pengaruh perputaran piutang dan 
perputaran persediaan terhadap 
profitabilitas. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teori Keagenan 
Teori keagenan menggambarkan 
tentang hubungan antara pemegang 
saham (prinsipal) dengan manajer 
(agen). Manajemen adalah pihak yang 
dikontraki oleh pemegang saham untuk 
bekerja dalam kepentingan pemegang 
saham, karena mereka ditunjuk maka 
manajemen harus bertanggung jawab 
atas semua pekerjaannya. Dalam 
penelitian Ratna dan Meipita (2017) 
menurut Meckling dan Jensen(1976) 
menyatakan para pemegang saham 
mengharapkan agen bertindak sesuai 
dengan kepentingan mereka sehingga 
mereka mendelegasikan wewenang 
kepada agen. 
2.2 Teori Signalling 
Menurut Brigham dan Houston 
(2003) dalam penelitian Ratna dan 
Meipita (2017) signalling theory atau 
teori signalling adalah tindakan yang 
diambil oleh manajemen perusahaan 
yang memberikan instruksi tentang 
bagaimana investor melihat prospek 
perusahaan melalui manajemen kinerja 
keuangan yang positif. 
2.3 Perputaran Piutang 
Perputaran piutang ialah rasio 
yang menggambarkan rasio yang 
digunakan untuk mengukur berapa lama 
penagihan piutang dalam satu kurun 
waktu (Kasmir, 2017: 176). Periode 
terikatnya modal dalam piutang ialah 
tergantung kepada syarat 
pembayarannya. Makin lama syarat 
pembayarannya maka semakin lama 
modal terikat pada piutang, ini 
menunjukkan tingkat perputarannya 
makin kecil. 
2.4 Perputaran Persediaan 
Perputaran persediaan ialah rasio 
yang menunjukkan berapa kali dana 
yang tertanam dalam persediaan akan 
berputar dalam satu kurun waktu (Hery, 
2018: 182). Tingkat perputaran 
persediaan menilai perusahaan dalam 
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memutarkan barang dagangannya, serta 
mengindikasikan hubungan antara 
barang yang diperlukan untuk 





Rasio profitabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama kurun waktu 
tertentu (Munawir, 2014: 33).  Rasio ini 
mengukur tingkat efektivitas manajemen 
perusahaan. Penelitian ini berpusat pada 
Return On Assets (ROA) yaitu rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan.  
Kerangka pemikiran yang akan 
digunakan untuk menghubungkan antara 
variabel dependen dan variabel 
dependen : 
  H3 
 
 
  H1 
   
   








Sumber: Kajian Peneliti, 2020 
Dari kerangka konseptual diatas 
maka hipotesis penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
H1 : Perputaran piutang 
berpengaruh terhadap profitabilitas  
H2 : Perputaran Persediaan 
berpengaruh terhadap profitabilitas  
H3 : Perputaran piutang dan 
perputaran persediaan secara bersama-   
sama berpengaruh terhadap 
profitabilitas  
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dan verifikatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Tujuan metode 
ini untuk mengetahui keterkaitan antar 
variabel dengan cara pengumpulan data 
serta pengujian melalui perhitungan 
hipotesis statistik. 
3.2 Populasi, Sampel, dan Teknik 
Sampling 
a. Populasi 
Populasi ialah total jumlah yang 
terdiri dari atas obyek maupun subyek 
yang mempunyai karakteristik tertentu 
yang ditentukan oleh peneliti untuk 
diteliti dan kemudian diambil 
kesimpulannya (Sujarweni, 2016: 4). 
Populasi yang diambil adalah 
perusahaan subsektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebanyak tiga belas 
perusahaan. 
b. Sampel 
Sampel ialah bagian dari sejumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
yang digunakan untuk penelitian 
(Sujarweni, 2016). Berdasarkan populasi 
diatas maka sampel yang akan digunakan 
penelitian ini ada 4 perusahaan. 
c. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan 
ialah Purposive Sampling. Purposive 
Sampling ialah teknik penentuan 
sampling dengan pertimbangan tertentu. 




















   
Balance: Jurnal Ekonomi   
p-ISSN: 1858-2192 | e-ISSN: 2686-5467  
Vol.17, Nomor 1 | Juni 2021 
    
62 
 
1. Perusahaan yang terdaftar secara 
terus menerus di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010 – 2019. 
2. Perusahaan mempublikasikan 
laporan keuangannya dan telah di 
audit dengan periode buku yang 
berakhir 31 Desember tiap 
tahunnya. 
3. Perusahaan tidak mengalami 
kerugian pada tahun berjalan 
periode 2010 – 2019. 
 
3.3 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 
variabel independen dan dependen. 
Variabel independen merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependent 
(terikat)(Sugiyono, 2016: 96). Variabel 
independen penelitian ini yaitu 
perputaran piutang dan perputaran 
persediaan dengan rumus: 
 
Penjualan Kredit 
Perputaran Piutang = 
Rata-rata Piutang 
Sumber: Kasmir (2017: 176) 
     Harga Pokok Penjualan 
Perputaran Persediaan = 
        Rata-rata Persediaan 
Sumber: Riyanto (2010: 70) 
Variabel dependen ialah variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2016: 97). Variabel dependen 
penelitian ini adalah profitabilitas yang 
berfokus pada rasio Return On Asset 
(ROA) dengan rumus: 
Earning After Interest and Tax 
ROA =  
Total Asset 
Sumber : Kasmir (2017: 202) 
3.4  Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Dalam penelitian ini jenis data 
yang digunakan adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif ialah data yang 
berbentuk angka atau data kualitatif 
yang diangkakan/scoring, dimana untuk 
meneliti populasi/sampel dalam 
pengumpulan datanya menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, yang 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2016). 
b. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. Data sekunder 
adalah berupa data laporan keuangan 
tahunan perusahaan otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2019. 
3.5 Teknik dan Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis multivariat. Analisis multivariat 
merupakan metode statistik yang 
memungkinkan untuk melakukan 
penelitian terhadap dua variabel atau 
lebih secara bersamaan. Alat yang 
digunakan dalam analisis ini adalah 
analisis regresi berganda. Analisa data 
dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas data, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
Uji normalitas data tujuannya 
untuk mengetahui apakah distribusi data 
diolah dalam penelitian ini berdistribusi 
normal atau tidak. Jika signifikan > 0,05 
maka variabel berdistribusi normal. 
Uji multikolinieritas tujuannya 
untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan linear antar variabel dependen 
dan variabel independen dalam suatu 
model dengan melihat nilai VIF.Jika nilai 
VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas, sebaliknya jika nilai 
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VIF lebih dari 10 maka terjadi gejala 
multikolinieritas. 
Uji heteroskedastisitas untuk 
menguji perbedaan variance residual 
suatu periode pengamatan ke periode 
pengamatan yang lain dengan melihat 
pola gambar scatterplot. Apabila titik 
data menyebar, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sebaliknya jika titik 
data tidak menyebar dan membentuk 
pola maka terjadi heteroskedastisitas. 
Uji  autokorelasi ini bertujuan 
untuk menggambarkan ada tidaknya 
korelasi antara variabel pengganggu 
pada periode tertentu dengan variabel 
sebelumnya. Apabila Angka D-W 
diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 
autokorelasi. 
3.6 Pengujian Hipotesis 
Pengujian ini menggunakan uji t 
untuk mengetahui mengetahui apakah 
variabel perputaran piutang dan 
perputaran persediaan secara parsial 
mempengaruhi profitabilitas, serta uji f 
untuk mengetahui seberapa tinggi 
pengaruh varabel perputaran piutang 
dan perputaran persediaan secara 
bersama-sama atau simultan terhadap 
profitabilitas. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
a. Uji Normalitas 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 













Most Extreme Absolute ,110 
Differences Positive ,110 
Negative -,092 
Test Statistic ,110 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber: Laporan keuangan (diolah) 
Berdasarkan tabel 1 pada uji 
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 
signifikan residualnya yaitu sebesar 
0,200. Hal ini menunjukan 0,200 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinieritas 









a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Laporan Keuangan (diolah) 
Berdasarkan tabel 2, nilai tolerance 
dan VIF untuk masing-masing variabel 
adalah sebagai berikut:  
1. Nilai tolerance untuk variabel 
perputaran piutang sebesar 0,245 >  
0,10 dan nilai VIF sebesar 4,085 < 
10, artinya bahwa variabel 
perputaran piutang dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinieritas. 
2. Nilai tolerance untuk variabel 
perputaran persediaan sebesar 
0,245 >  0,10 dan nilai VIF sebesar 
4,085 < 10, artinya bahwa variabel 
perputaran persediaan dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
Maka dapat disimpulkan bahwa 
analisis regresi berganda dalam 
penelitian ini tidak terjadi 
multikolinieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Laporan keuangan (diolah) 
Berdasarkan gambar 1, 
diperoleh gambar berupa titik-titik yang 
menyebar secara acak baik diatas 
maupun di bawah atau disekitar angka 0. 
Maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
















1 ,463a ,215 ,172 7,02426 ,517 
a. Predictors: (Constant), Perputaran 
Persediaan, Perputaran Piutang 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Laporan keuangan (diolah) 
Berdasarkan tabel 3, diperoleh 
nilai D-W yaitu sebesar 0,517. Hal ini 
menunjukkan nilai D-W 0,517 masih 
berada diantara nilai -2 sampai dengan 
+2. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa analisis regresi berganda dalam 
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
e. Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil pengujian, nilai 
R Square diperoleh sebesar 0,215 
menunjukkan bahwa proporsi pengaruh 
variabel perputaran piutang dan 
perputaran persediaan sebesar 21,5%. 
Artinya variabel Profitabilitas (ROA) 
dapat dijelaskan oleh variabel 
independen yaitu perputaran piutang 
dan perputaran persediaan sebesar 
21,5%, sedangkan sisanya sebesar 78,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
f. Uji Parsial (Uji t) 










































a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA) 
Sumber: Laporan keuangan (diolah) 
g. Uji Simultan (Uji f) 
Tabel 5 Hasil Uji Simultan (Uji f) 
ANOVAa 






















37 49,340   
Total 2324,1
38 
39    
a. Dependent Variable:Profitabilitas (ROA) 
b. Predictors: (Constant), Perputaran 
Persediaan, Perputaran Piutang 
Sumber: Laporan keuangan (diolah) 
4.2 Pembahasan 
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Hasil pengujian parsial uji t 
antara variabel Perputaran piutang 
dengan profitabilitas (ROA) diperoleh 
thitung sebesar -3,141 dan ttabel sebesar 
2,026 sehingga thitung < ttabel maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Nilai koefisien 
regresi perputaran piutang sebesar 
0,003 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 
< 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Disimpulkan bahwa variabel perputaran 
piutang berpengaruh negatif tetapi 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis. Hal 
yang menyebabkan perputaran piutang 
tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas yaitu tingkat perputaran 
piutang yang terlalu kecil dan butuh 
waktu lama dalam melakukan 
penagihannya, sehingga menimbulkan 
risiko piutang yang tak tertagih yang 
mengakibatkan aliran kas yang 
seharusnya diperoleh dari piutang 
berpengaruh terhadap laba perusahaan. 
Syarat pembayaran piutang juga menjadi 
faktor, karena jika pembayarannya lunak 
akan mengakibatkan jumlah piutang 
semakin tinggi tetapi perputaran piutang 
justru semakin kecil. Apabila syarat 
pembayarannya ketat akan 
mengakibatkan jumlah piutang kecil dan 
perputaran piutangnya semakin tinggi 
dan pada akhirnya meningkatkan laba 
perusahaan. Hasil penelitian ini 
didukung oleh Daryanto dan Rachmanto 
(2017); Hasby (2018);Rakhman dan 
Isynuwardhana (2019); Aqil (2019), 
yang menyatakan bahwa perputaran 
piutang tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Hasil pengujian parsial uji t 
antara variabel perputaran persediaan 
dengan profitabilitas (ROA) diperoleh 
thitung sebesar sebesar 2,488  dan ttabel 
sebesar 2,026 sehingga thitung > ttabel maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Nilai 
koefisien regresi perputaran piutang 
sebesar 0,017 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,017 < 0,05 maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
variabel perputaran persediaan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini 
sesuai dengan hipotesis. Hal ini 
menunjukkan bahwa manajemen 
perusahaan telah bekerja secara efektif 
dan efisien dalam mengendalikan 
perputaran persediaan yang dimiliki, 
sehingga perputaran persediaan 
cenderung menunjukkan angka 
perputaran yang tinggi, dan mampu 
meningkatkan profitabilitasnya. Hasil 
penelitian ini didukung oleh Canizio 
(2017); Widiasmoro (2017); Nurafika 
(2018); Aqil (2019); Kamruzzaman 
(2019); Suraya dan Ratnasari (2019), 
menyatakan bahwa perputaran 
persediaan berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Dari hasil uji simultan antara 
variabel perputaran piutang dan 
perputaran persediaan dengan 
profitabilitas (ROA) diperoleh nilai 
5,052 > 3,252 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, dengan menggunakan nilai 
signifikansi diperoleh sebesar 0,011 < 
0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan secara 
simultan perputaran piutang dan 
perputaran persediaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return 
On Assets pada perusahaan otomotif 
dan komponen  periode 2010-2019. Hal 
ini sesuai dengan hipotesis. Hasil positif 
ini menunjukan apabila nilai perputaran 
piutang dan perputaran persediaan 
mengalami peningkatan maka nilai 
return on assets akan mengalami 
peningkatan. Begitu juga sebaliknya, 
jika perputaran piutang dan perputaran 
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persediaan mengalami penurunan maka 
nilai return on assets juga akan 
mengalami penurunan. Hasil penelitian 
ini didukung oleh Budiang (2017); 
Canizio (2017); Widiasmoro (2017); 
Nurafika (2018), menyatakan bahwa 
perputaran piutang dan perputaran 
persediaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. 
5. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pembahasan 
dapat diambil kesimpulan sebagai 
bahwa Perputaran piutang berpengaruh 
negatif tetapi signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA), Perputaran 
persediaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA). Dan Perputaran piutang dan 
perputaran persediaan secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). 
Saran bagi peneliti selanjutnya, 
agar dapat menggunakan variabel lain 
selain variabel yang telah dilakukan 
dipenelitian ini sebagai variabel yang 
mempengaruhi ROA, serta 
memperpanjang periode pengamatan 
atau penelitian agar hasil yang diperoleh 
lebih akurat. 
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